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Abstrak

Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (UPT-TIK) memberikan
pelayanan dan fasilitas civitas akademika antara lain melakukan pengolahan sistem komputerisasi
Universitas PGRI Semarang. Salah satu pelayanan yang diberikan UPT-TIK yaitu melakukan manajemen
pemeliharaan, sehingga UPT-TIK memerlukan sistem perawatan LCD berkala. Dengan perawatan yang
baik akan memperlambat terjadinya kerusakan sehingga perlu untuk dilakukan sebuah maintenance
perawatanOleh sebab itu, Untuk memudahkan dan meningkatkan kinerja manajemen pemeliharaan maka
UPT-TIK memerlukan pengelolaan data maintenance yang berbasis web karena dengan bantuan sistem
informasi akan meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan dan pemeliharaan. Perancangan sistem
yang digunakan yaitu metode prototype. Dengan metode prototype, pengembang dan user dapat saling
berinteraksi selama proses dan menentukan hasil yang terbaik. Aplikisi ini bertujuan berguna untuk
mengatasi masalah pada kerusakan LCD dan mencegah terjadinya kerusakan. Sistem ini juga menghemat
sumberdaya maupun waktu dalam menghasilkan perawatan yang lebih baik dan tepat bagi pengguna.

Kata kunci: UPT-TIK, E-Maintenance, Perancangan Sistem, Metode Prototype.

I. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Maintenance (Perawatan) merupakan suatu sekumpulan aktifitas yang diperlukan untuk menjaga
agar suatu sistem atau peralatan selalu siap untuk dimanfaatkan tiap saat diperlukan. Dengan perawatan
yang baik akan memperlambat terjadinya kerusakan sehingga perlu untuk dilakukan sebuah maintenance
perawatan[1].

Perancangan sistem yang dapat dikembangkan adalah metode prototype. Metode Prototype
merupakan proses iteratif dalam pengembangan sistem di mana kebutuhan di ubah ke dalam sistem yang
bekerja atau working sistem yang secara terus menerus di perbaiki. Dengan metode prototype, pengembang
dan user dapat saling berinteraksi selama proses dan menentukan hasil yang terbaik[2].

Oleh karena itu UPT-TIK Universitas PGRI Semarang membutuhkan sistem informasi yang mampu
meningkatkan efisiensi manajemen perawatan LCD. Ketersedian rekapitulasi data kerusakan dan perawatan
LCD membantu kepala untuk mengambil keputusan-keputusan yang berhubungan dengan aktivitas
perawatan seperti jenis komponen yang diperlukan dan biaya perbaikan LCD. Terhadap permasalahan yang
telah diuraikan diatas, maka mengambil judul “Analisis E-Maintenance ( Perawatan Lcd Berkala ) Dengan
Menggunakan Metode Prototype Berbasis Web”.
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Il. METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Pengumpulan Data
Metode observasi (pengamatan langsung) adalah metode pengumpulan data dengan mengamati
secara langsung di lapangan. Mengamati bukan hanya melihat, melainkan juga merekam, menghitung,
mengukur, dan mencatat kejadian-kejadian yang ada.

B. Langkah-langkah Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan perancangan pada perangkat lunak di Sistem E-
Maintenance (Perawatan LCD Berkala). Dapat dilihat sebagai berikut :

{ sTART )

Melakukan

Observasi Data

Mengelola Data

TIDAK

Melakuan Analisis

Melakukan
FPerancangan

{ End }

Gambar 1. Flowchart Penelitian

Seperti yang terlihat pada gambar 1. penelitian ini diawali dengan melakukan pengumpulan observasi
data selanjutnya mengolah data apakah sudah cukup atau tidak, jika tidak mencari data kembali, kalau
sudah cukup dilanjut melakukan analisis dan terakhir melakukan perancangan pada Sistem E-Maintenance.

C. Metode Perancangan Prototipe

Dalam membangun sebuah sistem informasi yang baik, diperlukan perencanaan yang baik.
Proses yang dilakukan dalam perangkat lunak tersebut harus di analisa dan dibuat modelnya sebelum
dibuatkan sistemnya. Jadi metode yang dipakai adalah metode prototyping yang digunakan untuk
pembuatan aplikasi. Prototyping merupakan metode pengembangan perangkat lunak, yang berupa model
fisik kerja sistem dan berfungsi sebagai versi awal dari sistem. Dengan metode prototyping ini akan
dihasilkan prototype sistem sebagai perantara pengembang dan pengguna agar dapat berinteraksi dalam
proses kegiatan pengembangan sistem informasi. Langkah-langkah dalam prototyping adalah sebagai
berikut :
1. Pengumpulan Kebutuhan.

Pengumpulan kebutuhan melibatkan pertemuan antara pengembang dengan pengguna untuk
menentukan keseluruhan tujuan yang dibuat perangkat lunak, juga mengidentifikasi kebutuhan dasar dari
sistem yang akan dibuat.
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2. Proses desain yang cepat.

Pada proses desain ini menggunakan metode deskriptif adapun jenis data yang digunakan adalah
data Primer. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui observasi lapangan dari
sampel.

3. Membangun prototipe.

Membangun prototipe dengan membuat perancangan sementara dari sudut pengguna yang
mencakup input, proses dan format output.
4. Evaluasi dan perbaikan.

Prototipe dievaluasi oleh pengguna dan bagian analis desain yang digunakan untuk menyelesaikan
perangkat lunak yang akan dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pengguna, juga pengembang dapat
memahami secara lebih jelas dan detail apa yang perlu diakukan.

Setelah keempat langkah prototyping dijalankan, maka langkah selanjutnya adalah pembuatan atau
perancangan produk yang sesungguhnya.

‘ Pengumpulan Kebutuhan

Proses Desain
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\
|

Membangun Prototype

\
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B> ‘ Evaluasi & Perbaikan

Gambar 2. Langkah — Langkah Prototype.

I11.HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisa Sistem

Dalam membangun sebuah sistem informasi yang baik, diperlukan perencanaan yang baik.
Proses yang dilakukan dalam perangkat lunak tersebut harus dianalisa dan dibuat modelnya sebelum
dibuatkan sistemnya. Jadi metode yang dipakai adalah metode prototyping yang digunakan untuk
pembuatan aplikasi. Untuk membuat sistem harus dibuat UML terlebih dahulu. Unified Modeling
Language (UML) adalah sebuah Bahasa yang berdasarkan gambar untuk menvisualisasikan,
menspesifikasikan, membangun dan pendokumentasian dari sebuah sistem pengembangan perangkat
lunak berbasis Objek. Ada beberapa bagian dari pemodelan Unified Modeling Language (UML),
diantaranya yaitu Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram dan Class Diagram. Aplikasi
UML yang digunakan yaitu starUML, yang beberapa bagian dari pemodelan UML (Unified Modeling
Language) tersebut akan dijelaskan dan hasil pemodelan pada sistem yang akan ditampilkan sebagai
berikut :

1. Use Case Diagram
Use Case Diagram menggambarkan fungsionalitas dari sebuah sistem (apa fungsinya), yang
mempresentasikan sebuah interaksi antara aktor dengan sistem (sebuah pekerjaan). Pada Use Case
Diagram terdapat Teknisi dan Admin yang merupakan sebuah entitas manusia yang berinteraksi dengan
sistem untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan tertentu. Berdasarkan teknisi dan admin dari hasil
identifikasi use case, maka dapat dibuat use case diagram sebagai berikut:
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Gambar 3. Use Case Diagram.

2. Activity Diagram
Activity diagram merupakan penjelasan aliran kerja sebuah sistem yang ada pada perangkat lunak
dan bukan gambaran perilaku aktor. Definisi Activity diagram adalah sebuah diagram yang menjelaskan
sebuah alur kerja atau kegiatan didalam program yang sedang dirancang. Alur atau aktivitas ini dapat berupa
menu-menu atau proses bisnis yang terdapat didalam sistem tersebut. Aktivity diagram pada sistem dapat
dilihat pada gambar berikut :

Acivity Diagram Data User

Admin Sistem

Gambar 4. Activity Diagram Data Admin & Teknisi.
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Activity Diagram Data Spesifikasi LCD
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Gambar 5. Activity Diagram Data Spesifikasi LCD.
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Gambar 6. Activity Diagram Data Maintenance.
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Gambar 7. Activity Diagram Data Permintaan Komponen.
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Gambar 8. Activity Diagram Data Form Permintaan Komponen.

3. Sequence Diagram.

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di sekitar sistem (termasuk
pengguna, display, dan sebagainya) berupa message yang digambarkan terhadap waktu. Sequence diagram
terdiri atar dimensi vertikal (waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek yang terkait). Sequence diagram
pada sistem dapat dilihat pada gambar berikut :

Form Login Menu Data

| Sistem ‘

‘ Home ‘

Gambar 9. Sequence Diagram Data Admin & Teknisi.
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Gambar 10. Sequence Diagram Data Spesifikasi LCD.

Menu Data

o ] =n

f | Form Login

Gambar 11. Sequence Diagram Data Maintenance.
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Gambar 12. Sequence Diagram Data Permintaan Komponen.
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Gambar 13. Sequence Diagram Data Form Permintaan Komponen.

4. Class Diagram

Class diagram adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan menghasilkan sebuah objek
dan merupakan inti dari pengembangan dan desain berorientasi objek. Class diagram pada sistem dapat
dilihat pada gambar berikut :

Gambar 14. Class Diagram.

IV. KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa Analisis E-Maintenance (Perawatan Lcd Berkala) Berbasis Web Dengan
Metode Prototype pada UPT-TIK Universitas PGRI Semarang dapat meningkatkan kinerja manajemen
pemeliharaan. Pengembangan dengan bantuan sistem informasi akan meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pengelolaan pemeliharaan dengan metode prototype. Sehingga pengembang bertujuan sangat
membantu proses pembangunan software, digunakan untuk memperjelas kebutuhan dan mencegah
terjadinya kerusakan yang kecenderungan kerusakannya telah diketahui atau dapat diperkirakan
sebelumnya.
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